BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dari hasil analisis, maka dapat penulis simpulkan

sebagaimana tersebut di bawah ini :

1.

Konsep diri siswa kelas XI di MA Ar Rahman Palembang dapat
dikategorikan positif dengan (30 siswa) dari 48 jumlah siswa yang
bernilai tinggi dengan persentase 63%.

Kepercayaan diri siswa kelas XI di MA Ar Rahman Palembang dapat
dikategotikan tinggi dengan (20 siswa) dari 48 jumlah siswa yang bernilai
tinggi dengan presentase 42%.

Hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa kelas X1 di MA Ar
Rahman Palembang. Hasil dari “product moment” dalam skripsi ini
adalah 0,5958 kemudian dikonsultasikan langsung pada tabel nilai
“product moment” yang sebelumnya harus dicarikan dahulu degree of
freedom (df) dengan rumus df = N — 2 = 48-2 = 46. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa df sebesar 46 pada taraf signifikan baik taraf 1%
(0,2403) maupun 5% (0,2845). Jadi jumlah keofisien r,y, adalah 0,5958.
Diperoleh r hitung 0,5958. Karena rhitunglebih besar dari ripe baik pada
taraf 1% maupun 5%, maka terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara konsep diri dengan kepercayaan diri. Oleh karena itu, Ha diterima

dan Ho ditolak, sehingga yang berlaku hipotesis yang berbunyi ada
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hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kepercayaan diri

siswa kelas XI di MA Ar Rahman Palembang.

B. Saran-saran
Dengan berdasarkan pada hasil penelitian, maka penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi lembaga pendidikan

a. Hendaknya jajaran lembaga membina dan mengembangkan
sekolahnya agar pendidikan dan pengajaran makin menjadi efektif dan
efisien.

b. Membina kerja sama dengan seluruh staf yang dipimpinnya dan
mengadakan pengawasan yang lebih menyeluruh.

c. Menyediakan dan melengkapi media-media belajar, buku-buku, serta
fasilitas lainnya, sehingga dapat mengembangkan kompetensi guru,
khususnya dalam kepribadian guru.

2. Bagi guru

a. Guru merupakan suri tauladan bagi siswa-siswinya, oleh karena itu
hendaknya lebih memperhatikan masalah-masalah yang bisa membuat
anak mengambil contoh dari sikap dan perilaku gurunya.

b. Guru hendaknya lebih tanggap lagi dalam menyikapi apa yang bisa
membuat siswa lebih aktif ketika belajar dikelas agar mereka bisa lebih

berprestasi lagi.
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3. Bagi siswa

a.

Siswa yang baik adalah siswa yang mau menyadari tugas-tugasnya
sebagai siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti belajar
tekun, rajin masuk sekolah, patuh tanpa adanya paksaan terhadap guru,
dan lain-lain.

Mulailah untuk lebih mempercayai diri sendiri agar kedepan lebih
berani dalam melakukan tindakan yang bersifat positif bagi siswa.
Memberi kepercayaan kepada semua aktivitas akademik untuk
meningkatkan diri dan mempertunjukkan karya dan gagasan

kreatifitasnya.
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